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Berdasarkan Cara
Penyampaian:

o Presentasi Oral

o Presentasi Visual:
Poster




PRESENTASI
ORAL




Yang perlu disiapkan:

Format

Alat Bantu

llusterasi

Penyajian

Persiapan

Penampilan
Menanggapi Pertanyaan
Kiat sukses




Format Presentasi

o Berdasarkan audiens: Untuk
manajemen dan Untuk umum
o Berdasarkan isinya:
Format seminar: hasil penelitian

Format berita: laporan kemajuan
suatu kerja

Format usulan: untuk
mendapatkan persetujuan

Format kursus/kuliah/ceramah




Presentasi Untuk
Manajemen

o Menguasal materi

o Meyakinkan

o Konsep kuat

o Sampaikan ide-ide besar dan orisinil
o Tidak mengguruli



Presentasi Untuk Umum

o Menguasal materi
o Meyakinkan

o Menggunakan “bahasa” yang sesuai
dg audiens

o Serius tetapi rileks (tidak tegang)



Format Seminar

oJudul

o Pendahuluan (termasuk
metode pendekatan)

oPenyajian Data

oHasil dan Pembahasan
oKesimpulan

oUcapan Terima Kasih



Format Berita
(ada 2 gaya penyampaian)

o Kesimpulan disajikan paling
pertama (atau sebaliknya)

o Data dan fakta terpenting
disajikan paling awal,
menyusul kemudian data/fakta
yang kurang penting

o Mekanisme kerja

o Harapan-harapan



Format Usulan

e Judul

o Latar Belakang

» Permasalahan, Tujuan

* Manfaat

* Metode

 Keluaran dan hasil yang diharapkan



Format
Kursus/Kuliah/Ceramah

o Perkenalkan diri

o Judul, Pendahuluan

o Silabus atau garis-garis besar materi
o Bab per bab

o Diselingi diskusi

o Penutup

o Ucapan terima kasih atas
perhatiannya



llusterasi Presentasi

o Gambar
o Tabel

o Diagram
o Foto

o Grafik

o Peta




llusterasi sebaiknya:

oBerwarna
oSederhana
oJelas/tajam

oInformatif dan
komunikatif



Alat Bantu Presentasi

o OHP
o Slide Projector
o LCD Projector

o Poster
me
=
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Teknik Penyajian

o Gunakan background yang sama dari awal
hingga akhir

o Warna background dan warna tulisan harus
kontras

o Gunakan ukuran font yang dapat dilihat dari
deret audiens paling belakang

o Tampilkan ilusterasi-ilusterasi yang menarik

o Kecuali presentasi untuk kursus: Jangan
terlalu banyak tulisan



Persiapan Presentasl

o Siapkan slide-slide yang
jumlahnya disesuaikan dengan
waktu yang tersedia

o Perlu dilakukan latihan untuk:
Menguasal peralatan

Vokal, artikulasi, ejaan,
Intonasi, Irama

Menyesualkan waktu



Penampilan

o Pilih model/jenis busana yang
tepat

o Warna busana yang sesual
dengan situasi

o Rapi (cek dulu sebelum tampil)
o Mantap, bersemangat, senyum

o Minimalkan gaya yang membuat
audiens mejadi tidak nyaman



Menanggapi Pertanyaan

o Ucapkan terima kasih atas
pertanyaannya, sebut nama penanya

o Jawaban dapat ditujukan tidak hanya
kpd penanya, tetapi kepada seluruh
audiens

o Jawaban akan lebih memuaskan
dengan pemberian contoh-contoh

o Jangan menjawab bila tidak tahu
o Hindari kalimat: “Sudah terjawab?”



6P
untuk Presentasi yang Sukses:

o Planning (Perencanaan)

o Preparing (Persiapan)

o Practice (Latihan)

o Persistence (Kesungguhan)

o Patience (Kesabaran)

o Polishing (Pemolesan bahasa)



¢ PRESENTASI POSTER



Ealam banyak temu ilmiah,
aslil-hasil penelitian dapat
dipresentasikan dengan
cara visual dalam bentuk
POSTER



Poster adalah suatu bentuk presentasi
visual, terdiri dari gambar-gambar,
diagram-diagram, dan ilustrasi lain,
yang menyajikan informasi hasil
penelitian secara utuh



Ketentuan Umum

o Poster tersebut mengemukakan tentang hasil
penelitian atau hasil kajian dengan topik-topik
yang aktual.

o Memuat intisari, data, analisis, dan kesimpulan.
o Tidak banyak memuat uraian-uraian

o Data diungkapkan dalam bentuk ilustrasi atau
gambar-gambar.

o Menarik, informatif, dan komunikatif,
menggunakan bahasa yang lugas.

o Memuat sumber data dan referensi yang
digunakan.

o Apabila memuat data sekunder atau hasil
pengutipan, sumber harus dicantumkan.



Sebuah poster dapat ditata baik secara
vertikal atau menggunakan format potret,
maupun secara mendatar atau format
lanskap (landscape).



Format

o

o

o
o

o

Ukuran kertas/papan yang digunakan minimal
A2.

Ukuran huruf yang digunakan untuk menulis
judul, harus terbaca pada jarak 3 meter.

Ukuran huruf dalam uraian: minimal 14.

Jumlah tulisan yang ada maksimal 40% dari
seluruh luas poster.

Kertas/papan dengan warna dasar terang akan
memberikan kesan lebih luas, warna dasar
lembut hijau muda, biru laut, abu- abu, akan
memberikan kesan sejuk, sementara warna
dasar gelap akan memberikan kesan
gagah/garang.

Pilih warna yang kontras antara dasar
kertas/papan dan tulisan yang digunakan di

Aalarnm nnactar



@ Fornjat Potret Judul

Nama Renulis

S
Gambar
Grafik
Diagram
Kesmpulan Pustaka




Format Lanskap

Judul
Nama Renulis
San
..................... Grafik
Gambar
Kesmpulan
Dlagram ..................... RJstaka




Contoh Poster Hasil Penelitian

PENYUSUNAN SISTEM INFORMASI BAHAYA DAN RISIKO
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‘ Contoh Poster

VISUALISASI 3 DIMEN:

LATAR BELAKAN
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T /

<19

Hasil Penelitian

CITYENGINE DENGAN WAHANA QUADKOPTER
anan, Sleman, Yogyakarta ”

Kebutuhan data spasial yang memiliki akuisisi
arkeologl sangat diperlukan untuk pelestarian:
berasal dari foto udara bisa dijadikan sumber

Pota Citra Ortofoto Sebaglan Kawasan Kompleks Candi ljo

yang tinggl, memiliki resolusi spasial tinggi, skal

terkecil masih bisa diidentifikasi. Data spasi
3D menjadi sumber data utama dalam Il
sumber data yang memiliki tingkat

data spasial dengan tingkat akul

pemotretan udara tegak dan p

pemotretan orbit.

Salah satu cagar bud
adalah candi. Rekonsy
menjadi warisan vis
pengukuran deng:
menarik dan b

cagar budaya. P
akuisisi yang ti
visualisasi 3D
geodesign dari

yang menarik

Ve

Tujuan dari pet

Vowios

Y
Sleman,
o rviat +
a0 130
- — o\
o j o252 © s
s 2
I* 7 ||| uecenon
Suan Prpte Unnens Tina e
[T
o
34 3 Ot O

MODEL 30 ARSITEXTUR CANDI INDUK 10 KEC. PRAMBANAN, SLEMAN, YOOYAKARTA

Foto yang digunakan untuk

3D dari hasil teknik
rbit

oleh pemilihan foto terhadap hasil
foto tidak blur, hasil foto sudut
pemotretan yang tepat, pemilihan
dari efek bayangan, pemilihan
kecerahan foto, dan lainnya.

Total foto yang digunakan untuk
pemgolahan sebanyak 289 foto
dari sudut pemotretan 45 dan 90
derajat.

hasil model 30

DJI Phantom 3 4K

o

s e e

data foto udara

Alat dan Bahan Per

Alat Penelitian yaitu Quadkopte
GPS Geodetik, Anemometer, M
Software yang digunakan ArcGIS 10.2, Agisoft Lens, Agisoft Pho
Professional, Cityengine, dan Mision Planner.

Bahan penelitian yaitu Citra daerah kajian dari google earth dan data§
2016 kawasan kompleks Candi ljo, Kec Prambanan, Sleman, Yogyakart:

penting sebagal data dasar untuk pemetaan. Resolusi spasial yang dihasiikan adalah
| seperti tempat sampah, saluran irigasi, wisatawan, bisa dikenali. Kenampakkan stuktur
ea parkir, jalan, taman, tegalan, terbentuk dengan baik. Pengenalan batas setiap objek di
dikenall dan didelineasi. UJi akurasi horizontal dilakukan dengan membandingkan data
data panjang objek yang terdapat pada citra orthofoto. Objek yang dilakukan
antara lain : lebar jalan, pagar, candi induk (lebar), Candi B, C, D, F, K, parkir mobil dan
apatkan berkisar 0,01 = 1,69 meter, RMSE yang dihasilkan 0,27 dan nilai akurasi 99,73%.
izontal yang telah dilakukan maka dengan RMSE yang kecil dengan tingkat akurasi
hfoto dapat digunakan untuk keperiuan pemetaan cagar budaya.
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Visualisi 3D Sebagian Kompleks Candi ljo di CityEngine

menghasilkan model 3D yang
utuh dan detall. Setfap struktur
candi menghasilkan aspek detail
dan terbentuk dengan balk.

Mode! 3D yang dihasilkan memiliki
detail aspek 3D yang baik dapat
dilihat dari berbagai sisi. Pemodelan
3D menggunakan foto udara dapat
menghasilkan informasi penting
arkeologi antara lain : tipe candi,
candi tunggal atau komples candi,
bentuk candi, perkiraan zaman atau
periode candi, arah hadap candi,
struktur candi dan batuan penyusun
candi.

Penentuan batas arsitektur candi
didasarkan perubahan bentuk
pada tiap arsitektur candi dan
bagian yang terdapat pada
arsitektur candi.

Visualisasl 3D di CityEngine

data model 30
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. Informasi kawasan cagar budaya dalam
di, kantor satpam, kantor juru pefihara, dapur, gudang, tollet, parkir karyawan,

2 candi, dan pagar. Perbedaan objek tersebut didasarkan pada variabel visual warna

tingkat yang sama tetapl beda objek. Informasi selain kawasan non cagar budaya

dikelompokkan menjac Jasa,
non cagar budaya karena berada di luar kawasan yang dipagari.

dan dan lain-lain. dan jasa termasuk kawasan

Visualisas! 30 Candl Induk dan Perwara

Visusisas! 30 Candi Induk

Pembesaran Tampdan Visusksasi 30
.

candi induk dan perwara. Base map
yang digunakan adalah citra
orthofoto. Cara visualisasi 3D di
CityEngine menggunakan cara
export model 3D sehingga informasi
arkeologl tetap bisa dildentifikasi
dan tampilan model 3D di CityEngine
detail. Tampilan visualisasi 3D di
CityEngine menarik dan berbasis
spasial.

Kesimpulan :

Citraorthofoto dan DSM yang.
dihasilkan memiliki tingkat akurasi
horizontal dan vertikal 99,73 % dan
98,62%.

Model 3D dengan akulsisl data
yang tinggl, informasi arkeologi
detail dan bisa diidentifikasi

Hasil visualisasi di CityEngine

vae | reeacepe  osumown Sumbar : Cav Orbofote Sebagan Kompleks Candi 10 Tabun 2014
SR | v Avmaitys Fan Moutal 30 For Usdars Candh ik €an Perars Tabun 916
. 21 1120071

tampilan i
yang menarik, berbasis spasial, serta
informasi arkeologi pada model 3D
tetap bisa dipertahankan dan bisa
diidentifikasl.
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(ce i lum L.) lah satu jenis yang
banyak dikembangkan karena bijinya dapat diolah menjadi biofuel dengan
+ 65%. Produk biji nyampl ta-rata 40-150
kg/pohon/tahun atau sekitar 20 ton/ha/tahun dan jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman jarak pagar yang hanya sekitar 5 ton/ hektar/tahun dan sawit
sekitar 6 ton/hektar/tahun (Bustomi et al., 2008). Selain itu tanaman ini berguna
sebagai han api (firebreak) han angin dan garam di pantai (windbreak), Y
ind. bisa fe untuk keraj dan perahu/kano J
(Friday dan Okano, 2005), bahan kosmetik dan obat (Rostiwati, 2009). Mengingat
kegunaan yang tinggi dan sebarannya di Indonesia cukup luas maka jenis ini
dijadikan salah satu jenis prioritas untuk kegiatan penelitian integratif di Badan
Penelitian dan Pengembangan Kehutanan tahun 2010- 2014 (Rostiwati, 2010). -
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Penyemaian benih nyamplung dilakukal denpn ca en n
Iangsung pada media campuran tanah/top soil dan No Kelas Diameter Jumlah | Cangkok | Persentase
V%"i‘”"""%"" disusun dalam be Diameter (mm) | Rata-rata (mm) | Cangkok | Hidup Hidup (%)
sanya p! 1 <10 9,48 5 = 100,00
2 11-20 15,17 65 56 86,15
3 21-30 24,67 41 40 97,56
4 31-40 32,82 10 10 100,00
) fdan pengupasan kulit buah dapat )
mplung seperti disajikan pada :
‘% e o No Teknik Jumlah Jumlah Panjang Jumlah
$ = o8 D Grafting Bibit Tunas Tunas (cm) Daun
— - 1 | L P clefigran 100 81,00 2-3 0,38 1-2
‘ § 2 [ Veneer grafi 100 91,00 1-2 0,96 3-4
| e, Do (3 [Buderai 100 84,00 1 062 =3
3 e Pembib amp patd d P ono. 2009
> Da e 0 P d dap b d
- J -: ‘ d : d 'n. 5 0 ) £ !
Bjl dkupas w B dretakkan B utuh . =
— Vi _ - Teknik pembibitan Iainnya menggunakan teknlk
Gambar 1. . kultur jaringan (Th et al., 2006;
A etal., 2008). Persentase pengakaran planlet 14-
52% dengan keberhasilan tumbuh aklimatisasi
2 71,40-85,71% (Thengane et al., 2006). 3
Selanjutnya Bibit hasil perbanyakan dipeliharadi
| persemaian sampai siap tanam. Menurut Friday
.~ dan Okano (2006) bibit nyamplung siap tanam “
b‘ setelah berumur 20-24 minggu, tinggi rata-rata d
Lﬁ T = ! 20-30 cm dan telah dilakukan penyesuaian r
WYGIiPIMS . dengan kondisi lingkungan terbuka. i
- whq Pemeliharaan rutin yang dilakukan meliputi ID
» - - e penyiraman 1-2 kali sehari, pembersihan gulma '\’
& s ah mﬂl ' dan pengendalian hama/penyakit.
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